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ABSTRACT

Spinach cracker is one of the snack products with the main ingredients of fried spinach leaves saluted using flour.
The quality of spinach chips is influenced by the amount of oil remnant contained in spinach chips. The use of
spinner machine can reduce or eliminate the oil content quickly and improve the quality of the product but the
machine available on the market can not be used to drain the oil contained in spinach chips because the
rotational speed is set up by more than 400 rpm so that causing damage of the chips. This study aims to modify
the spinner by lowering the speed of rotation and evaluate the financial feasibility analysis of spinach chips
production. The method used in this research includes engineering design approach and financial feasibility.
The design approach consists of problems identification, formulation of modification concept, functional and
performance test while some parameters calculated in financial feasibility analysis are: cost of production (HPP),
net present value (NPV), benefit cost ratio (BCR), internal rate of return (IRR), and payback period (PBP). The
results showed that decreasing rotational speed from 532.50 rpm to 258.18 rpm was able to remove the oil
remnant on spinach chips and avoid the damage of spinach chips from 50% to 0%. At a production capacity of
spinach chips 150 kg/month the cost of production amounted to IDR.43,087 /kg. Using spinach chips selling
price of IDR.50,000 /kg, the spinach chips production was economically feasible with NPV of IDR.15,088,782/
month, BCR of 1.10, IRR of 12% and PBP of 8 months.

Keywords: engine modification, oil slicer, financial feasibility, spinach chips

ABSTRAK
Keripik bayam merupakan salah satu produk cemilan dengan bahan utama bayam yang digoreng menggunakan
tepung. Mutu keripik bayam sangat dipengaruhi banyaknya kandungan minyak yang terdapat pada keripik
bayam. Penggunaan mesin spinner terbukti dapat mengurangi atau menghilangkan kandungan minyak secara
cepat dan meningkatkan kualitas produk namun mesin spinner yang tersedia di pasaran tidak dapat digunakan
untuk meniriskan minyak yang terdapat pada keripik bayam karena memiliki kecepatan putar lebih dari 400
rpm sehingga dapat menyebabkan kerusakan keripik bayam. Penelitian ini bertujuan melakukan modifikasi
spinner dengan cara menurunkan kecepatan putar dan melakukan analisis kelayakan finansial usaha produksi
keripik bayam. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu melalui pendekatan rancangan teknik dan
kelayakan finansial suatu usaha. Pendekatan rancangan teknik terdiri atas identifikasi masalah, perumusan
konsep modofikasi, uji fungsional dan uji kinerja mesin sedangkan beberapa parameter yang dihitung pada
analisis kelayakan finansial antara lain : harga pokok produksi (HPP), net present value (NPV), benefit cost ratio
(BCR), internal rate of return (IRR), dan payback period (PBP). Hasil penelitian menunjukkan penurunan kecepatan
putar dari 532,50 rpm menjadi 258,18 rpm terbukti tetap dapat mengeluarkan kandungan minyak pada keripik
bayam dan menghindari terjadinya kerusakan keripik bayam dari 50% menjadi 0%. Pada kapasitas produksi
keripik bayam 150 kg/bulan didapatkan harga pokok produksi sebesar Rp.43.087 /kg. Bila keripik bayam
dijual dengan harga pasar Rp.50.000/kg didapatkan NPV sebesar Rp. 15.088.782 /bulan, BCR sebesar 1,10, IRR
sebesar 12% dan modal akan kembali pada bulan ke delapan.

Kata kunci : Modifikasi mesin, peniris minyak, kelayakan finansial, keripik bayam
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I. PENDAHULUAN

Keripik bayam merupakan salah satu produk
cemilan dengan bahan utama bayam yang
digoreng menggunakan tepung. Proporsi
campuran tepung pada keripik bayam yang
disukai adalah perbandingan tepung tapioka dan
mocaf sebanyak 60 : 40 serta penambahan
maltodekstrin 0,2 % (Razak dan Apriyanto 2014).
Faktor utama yang berpengaruh signifikan
terhadap minat beli minat beli keripik bayam
adalah muty, harga dan kemasan (Amizah 2014).
Mutu keripik bayam sangat dipengaruhi
banyaknya kandungan minyak yang terdapat
pada keripik bayam. Alat yang digunakan untuk
mengurangi kandungan minyak secara manual
adalah alat peniris minyak namun penggunaan
alat peniris minyak belum dapat mengurangi
kandungan minyak dengan cepat dan optimal
yang berimplikasi pada umur simpan keripik
bayam yang hanya bertahan 3 hari dan
setelahnya keripik bayam menjadi tengik dan
tidak gurih (Utami dan Azinar 2017).
Penggunaan mesin spinner sangat membantu
dalam mengurangi atau menghilangkan
kandungan minyak secara cepat dan
meningkatkan kualitas produk. Prinsip kenrja
spinner yaitu mengurangi kandungan minyak
bahan dengan menggunakan teknik putaran
tinggi (sentrifuge) sehingga mampu menarik
sebagian minyak keluar dari bahan (Wulandari
dan Nunuk 2009). Pada pengujian
menggunakan keripik singkong, spinner dengan
diameter tabung 320 mm, tinggi 350 mm dan
putaran 840 rpm memiliki kapasitas optimal
yang mencapai mencapai 35,51 kg/jam (Ilham
2017). Namun demikian spinner yang tersedia
di pasaran tidak dapat digunakan untuk
meniriskan minyak yang terdapat pada keripik
bayam hal ini karena pada umumnya spinner
didesain untuk mengurangi kandungan minyak
pada keripik singkong, keripik ubi dan atau
keripik pisang sehingga kecepatan putar di
setting lebih dari 400 rpm (Hamimi dkk 2011).
Kecepatan putar optimal dalam proses penirisan
minyak terjadi pada 550 rpm (Sugandi et
al2018). Pada uji coba awal dengan kecepatan
putar diatas 400 rpm terdapat banyak keripik
bayam yang mengalami kerusakan yang
berimplikasi pada menurunya daya beli
konsumen karena penampilan produk yang tidak
menarik.
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Penelitian ini bertujuan melakukan modifikasi
spinner dengan cara menurunkan kecepatan
putar guna meningkatkan kualitas produk
keripik bayam dan melakukan analisis kelayakan
finansial usaha produksi keripik bayam.

II. BAHAN DAN METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Juni hingga
Desember 2017 bertempat di Usaha Kecil
Menengah Aneka Keripik Desa Cileles,
Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang.

2.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara
lain belt dan pulley dengan beberapa variasi
ukuran, dan Keripik bayam dalam kondisi utuh
atau tidak rusak. Sedangkan peralatan yang
digunakan pada penelitian ini adalah kunci
inggris, mesin bubut, clamp meter, stop watch,
timbangan digital, nampan, dan alat tulis.

2.3 Prosedur Penelitian

2.3.1 Modifikasi dan uji Kinerja spinner
Penelitian ini diawali dengan modifikasi belt dan
pulley untuk memperkecil putaran mesin
spinner. Untuk mendapatkan kualitas produk
yang keripik bayam yang baik, dilakukan uji
coba dengan beberapa kecepatan putar spinner.
Penurunan Kkecepatan putar spinner
menggunakan persamaan 1.

Rpm spinner=(N1/N2) xrpm motorlistrik (1)

Dimana N1 adalah diameter pulley yang
terhubung pada motor listrik (inchi), N2 adalah
diameter pulley yang terhubung pada tabung
spinner (inchi) dan putaran motor listrik 0,25
HP adalah 1420 rpm. Perbandingan pulley saat
ini adalah N1 = 3 inchi dan N2 = 8 inchi.

Menggunakan persamaan 1 dihasilkan putaran
spinner sebesar 532,50 rpm. Penurunan putaran
spinner dilakukan melalui beberapa variasi
seperti dapat dilihat pada Tabel 1.

Waktu pengujian yang dilakukan berdasarkan
kecepatan putaran silinder (rpm) pada penelitian
ini adalah 40, 60 dan 80 detik (Hamimi dkk, 2011)
menggunakan keripik bayam dalam kondisi utuh
atau tidak rusak.



Tabel 1. Rencana modifikasi dengan beberapa
variasi putaran spinner

N1 N2 Putaran silinder
(inchi)  (inchi) spinner (rpm)
2 11 258,18
2 8 355,00
3 11 387,27
3 8 532,50

2.3.2 Analisis kerusakan Keripik bayam
Pengujian mesin untuk menganalisis kerusakan
keripik bayam dilakukan sebanyak 4 (empat)
kali ulangan. Persentase kerusakan keripik
bayam dihitung berdasarkan banyaknya keripik
bayam yang rusak (KBr) dibagi dengan berat
awal keripik bayam (KBa) dikalikan seratus
persen yang dirumuskan sebagai berikut:

% KBr = (KBr/KBa) x 100 (2)

2.3.3 Analisis Kelayakan Finansial
Perhitungan kelayakan finansial diawali dengan
menghitung besarnya biaya penyusutan
peralatan produksi menggunakan metode garis
lurus yang dirumuskan sebagai berikut :

p-2=3 (3)
N

Dimana D merupakan biaya penyusutan
pertahun (Rp/tahun), P adalah harga awal
peralatan (Rp), S adalah harga akhir peralatan
(Rp) dan N adalah perkiraan umur ekonomis
(tahun). Sedangkan besarnya anggsuran
pinjaman di perhitungkan menggunakan
persamaan bunga anuitas dengan bunga tetap
sebagai berikut :

A = Px*(i/12)*(1+i/12)n/(1+i/12)n-1 (4)

Dimana A merupakan besarnya angsuran yang
harus dibayarkan (Rp/bulan), Px adalah
besarnya pinjaman (Rp), n adalah lama pinjaman
(tahun) dan i adalah suku bunga (%/tahun).
Besarnya suku bunga yang diacu pada penelitian
ini adalah suku bunga kredit usaha rakyar mikro
PT. Bank Republik Indonesia, Tbk yaitu sebesar 9%
efektif pertahun.

Suatu usaha dikatakan layak apabila Net Present
Value (NPV) > 0, Benefit Cost Ratio (BCR) > 1,
Internal Rate of Return (IRR) > Suku bunga
MARR, dan pengembalian modal yang cepat
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Besarnya NPV, BCR dan IRR dihitung
menggunakan persamaan berikut (Kastaman,
2004):

NPV = (ZPVin) — (EPVout) (5)
__ (EDPVin)
= (ZPVout, (6)

dimana PVin merupakan nilai sekarang bersih
dari perhitungan dana masuk, PVout merupakan
nilai sekarang bersih dari perhitungan dana
keluar selama jangka waktu analisis.

Perhitungan IRR menggunakan fungsi yang
terdapat pada Microsoft office excel berdasarkan
data pendapatan bersih selama jangka waktu
analisis yaitu 24 bulan menggunakan persamaan
7.

IRR(data ke-1 : data ke-24) (7)
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Modifikasi dan Uji Kinerja Mesin
Spinner

Konstruksi mesin spinner yang dimodifikasi
digerakkan dengan motor listrik 1/3 HP atau
0,25 kW dengan putaran 1420 rpm yang
ditransmisikan menggunakan pulley dengan
perbandingan 3 : 8 inchi dan belt tipe B65. Secara
keseluruhan, mesin spinner memiliki panjang 58
cm, lebar 40 cm dan tinggi 76 cm. Silinder spinner
bagian dalam sebagai penampung produk yang
akan tiriskan berdiameter 30cm dengan tinggi
25 cm sedangkan silinder spinner bagian luar
sebagai penampung dan mengeluarkan minyak
melalui lubang pengeluaran berdiameter 40 cm
dengan tinggi 35 cm. Komponen dan bagian-
bagian mesin spinner dapat dilihat pada Gambar
1.

Pengujian dilakukan menggunakan keripik
bayam dengan beberapa variasi kecepatan
putaran silinder spinner. Keripik bayam memiliki
karakteristik fisik yang tipis dan mudah rusak
dibandingkan dengan keripik singkong, keripik
ubi jalar dan atau keripik pisang, sehingga proses
penyusunan Keripik bayam pada silinder spinner
dilakukan secara hati-hati. Kondisi awal keripik
bayam sebelum masuk ke spinner dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Lubang
pengeluaran
minyak

Bangka mesin

Silinder
spinner dalam

Silinder
spinner luar

Motor listrik
1/3 HP

Transmisibelt

Tombol on off

dan pulley

Gambar 1. Konstruksi mesin spinner dan bagian-bagiannya

Gambar 2. Kondisi awal keripik bayam sebelum pengujian

Tabel 2. Kerusakan keripik bayam berdasarkan
putaran spinner

Kerusakan
N1 N2 Putaran keripik
(inchi) (inchi) spinner (RPM) bayam
(%)
3 8 532,50 50
3 11 387,27 5
2 8 355,00 5
2 11 258,18 0

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa kerusakan
keripik bayam pada putaran spinner awal (532,5
rpm) sebesar 50% sedangkan pada kecepatan
putar spinner 258,18 rpm tidak ada keripik
bayam yang mengalami kerusakan. Kerusakan
keripik bayam dapat dilihat pada Gambar 2.

Kerusakan tersebut mempengaruhi nilai jual dan
daya saing produk keripik bayam. Pada
kecepatan putaran spinner 355 rpm dan 387,27
rpm kerusakan yang terjadi berupa
pengelupasan tepung pada keripik bayam,
kerusakan yang terjadi sebesar 5%. Menurut
Hamimi dkk (2011) pada kecepatan putaran
silinder spinner 400 - 500 rpm dalam waktu 40-
80 detik terjadi kerusakan keripik singkong
sebanyak 2,67 - 6%, keripik pisang sebanyak 2-
10% dan keripik ubi jalar sebanyak 5,5 -
14,83%.
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka
dipilih diameter pulley yang terhubung pada
motor listrik (N1) adalah 2 inchi sedangkan yang
terhubung dengan silinder spinner dalam (N2)
adalah 11 inchi yang disambungkan dengan belt
tipe A25.
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pengelupasan tepung pada keripik bayam,
kerusakan yang terjadi sebesar 5%. Menurut
Hamimi dkk (2011) pada kecepatan putaran
silinder spinner 400 - 500 rpm dalam waktu 40-
80 detik terjadi kerusakan keripik singkong
sebanyak 2,67 - 6%, keripik pisang sebanyak 2-
10% dan keripik ubi jalar sebanyak 5,5 -
14,83%.
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terhubung dengan silinder spinner dalam (N2)
adalah 11 inchi yang disambungkan dengan belt
tipe A25.
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Gambar 3. Kerusakan keripik bayam pada 532,5 rpm

3.2 Analisis Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial usaha produksi
keripik bayam dilakukan dengan asumsi umur
proyek 2 tahun dengan pertimbangan.
Perhitungan kelayakan finansial diawali dengan
penentuan biaya investasi peralatan, selanjutnya
ditentukan variabel asumsi dari usaha yang akan
dilakukan. Rincian biaya investasi dapat dilihat
pada Tabel 3.

Besarnya nilai investasi tersebut digunakan
untuk menghitung besarnya biaya penyusutan
peralatan dan bunga modal yang akan
mempengaruhi biaya produksi. Biaya
penyusutan diperhitungkan menggunakan
metode garis lurus sedangkan biaya bunga modal
berasal dari asumsi bahwa seluruh biaya
investasi peralatan dan modal kerja pembelian
bahan baku dalam satu bulan adalah dana

Tabel 3. Biaya investasi produksi keripik bayam

Harga Satuan  Harga Total
No Nama peralatan Jumlah Satuan (Rp) (Rp)
1 Baskom besar 2 Buah 35.000 70.000
2 Tampah 2 Buah 25.000 50.000
3 Sealer press 1 Unit 235.000 235.000
4  Spinner 1 Unit 2.200.000 2.200.000
5 Kuali No.31 2 Buah 35.000 70.000
6  Kompor gas + tabung gas 1 Unit 600.000 600.000
7  Irus 2 Buah 30.000 60.000
8 BatuUleg 1 Unit 60.000 60.000
9  Ember besar 30 Itr 2 Buah 60.000 120.000
Jumlah (Rp) 3.465.000
Tabel 4. Bahan baku pembuatan keripik bayam
. Harga Satuan Harga Total
No Nama Bahan Kuantitas (Kg) (Rp/kg) (Rp)
1 Bayam 2 kg 12.000 24.000
2 Minyak goreng 1 liter 12.000 12.000
3 Tepung beras 0,2 kg 16.000 3.200
4 Tepung tapioka 0,2 kg 12.600 2.520
5 Tepung terigu 0,1 kg 9.000 900
6 Telur 0,130 25.000 3.250
7 Bawang putih 0,02 kg 25.000 500
8 Penyedap rasa 1 bungkus 1.000 1.000
Harga total (Rp) 47.370
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pinjaman dari lembaga keuangan. Banyaknya
bahan baku pembuatan keripik bayam dalam
satu bulan diperhitungkan berdasarkan kapasitas
efektif penirisan yaitu 0,25 kg/ menit atau setara
dengan15 kg/jam, dengan asumsi operasi mesin
1jam/hari dan 10 hari/bulan serta bahan baku
pembuatan keripik bayam sebagaimana dapat
dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa untuk
menghasilkan 2 kg keripik bayam dibutuhkan
biaya sebesar Rp.47.370 sehingga biaya bahan
baku dalam sebulan adalah sebesar Rp. 3.552.750.
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka
besanya dana yang harus dipinjam ke lembaga
keuangan adalah Rp. 7.158.105 (dibulatkan
menjadi Rp. 7.200.000) yang merupakan
penjumlahan dari biaya investasi ditambah biaya

bahan baku, biaya administrasi dan asuransi
pinjaman (2% dari pinjaman) untuk skema
pinjaman 1 tahun dengan tingkat suku bunga
KUR 9% pertahun.

Perhitungan biaya produksi dilakukan
berdasarkan data dan beberapa asumsi
(Wijayanti dkk, 2011 ; Pertiwi dan Purnama,
2011; Thoriq dkk, 2017) yang dapat dilihat pada
Tabel 5.

3.3 Penentuan Biaya Produksi dan Harga
Pokok Produksi Keripik Bayam

Biaya produksi keripik bayam dipengaruhi oleh
biaya tetap dan biaya variabel Bila usaha dikelola
secara profesional maka dalam perhitungan biaya
tetap diasumsikan mengeluarkan biaya sewa

Tabel 5. Variabel asumsi produksi keripik bayam

No Uraian Nilai Satuan
1  Umur Proyek 2 tahun
2 Suku Bunga Bank (Kredit Usaha Rakyat) 9 % efektif
3 Nilai rongsok peralatan 10 % dari harga investasi
4  Biaya perawatan peralatan 2 % dari biaya investasi
5 Pengoperasian mesin produksi 1 Jam /hari
6  Biaya sewa tempat usaha 2.000.000 Rp/tahun
7  Manajemen usaha 1.000.000 Rp/bulan
8 Jam kerja (hari) 8 Jam /hari
9  Jam kerja (bulan) 10 hari/bulan
10 Upah kerja 50.000 Rp/hari
11 Jumlah tenaga kerja harian 2 orang
12 Harga listrik PLN 900 VA 1.467 Rp/kwh
13 Daya motor listrik mesin dan peralatan 0,67 HP
0,50 kW
14 Biaya Energi listrik + abodemen 27.294,34 Rp/bulan
15 Konsumsi Bahan bakar gas 0,6 kg/hari
16 Hargagas 12.500 Rp/kg
17 Biaya bahan bakar gas 75.000 Rp/bulan
18 Konsumsi air 0,50 kubik / hari
19 Harga air 5.000 Rp/kubik
20 Biaya konsumsi air + abodemen 35.000 Rp/bulan
21 Kapasitas penirisan minyak 15 kg/jam
Biaya bahan baku pembuatan keripik bayam
22 (Ta{)el ) p pikbay 23.685 Rp/Kg
23  Keripik bayam yang dihasilkan 150,00 Kg/bulan
24 Harga kemasan (Kapasitas 1 kg) 850 Rp/kemasan
25 Biaya Kemasan 127.500 Rp/bulan
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tempat dan biaya manajemen usaha (karyawan
tetap pengelol usaha) (Thoriq dan Sampurno, 2016
; Thoriq dkk, 2017). Sedangkan biaya penyusutan
diperhitungkan menggunakan metode garis lurus
(persamaan 3) dan biaya bunga modal dihitung
persamaan 4, maka berdasarkan perhitungan
dengan menggunakan data pada Tabel 2, besarnya
biaya tetap dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Biaya tetap usaha keripik bayam

] Biaya
No  Komponen Biaya (Rp/bulan)
1  Biayapenyusutan 129.938
peralatan

,  Biayasewa tempat 166.667
usaha

3 Biaya perawatan 5.775
peralatan

4 Manajemen usaha 1.000.000
Angsuran pinjaman

5 (book + bungga) 343.147

Total (Rp) 1.645.527

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa besarnya biaya
tetap usaha produksi keripik bayam adalah Rp.
1.645.527 /bulan. Sedangkan biaya variabel
dengan waktu kerja 10 hari /bulan terdiri atas biaya
bahan baku pembuatan keripik bayam, energi
listrik, upah tenaga kerja harian dan biaya air
dengan rincian dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Biaya variabel usaha produksi keripik

bayam
. Biaya
No Komponen Biaya (Rp/bulan)
Bahan baku
1 pembuatan keripik 3.552.750
bayam
4  Upahkerjatenaga 1.000.000
harian
2 Energi listrik + 29034
abodemen
3 Biaya konsumsi air + 35.000
abodemen
5 Biaya Bahan bakar gas 75.000
6 Biaya Kemasan 127.500
4.817.544

Total (Rp)

Berdasarkan Tabel 7, besarnya biaya variabel
usaha produksi keripik bayam adalah Rp.
4.817.544 /bulan. Sehingga besarnya biaya
produksi yang merupakan penjumlahan biaya
tetap dan biaya variabel adalah sebesar Rp.
6.463.071/bulan.
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Mengacu pada kapasitas mesin spinner sebesar 15
kg/jam maka dalam satu bulan kapasitas produksi
keripik bayam adalah 150 kg/bulan. Sehingga
besarnya harga pokok produksi (HPP) yang
merupakan besarnya biaya produksi dibagi dengan
kapasitas produksi adalah sebesar Rp. 43.087 /kg.

3.3 Net Present Value (NPV) dan Benefit Cost
Ratio (BCR)

Selama periode analisis besarnya pengeluaran
berupa investasi peralatan diawal proyek dan biaya
produksi yang berasal dari penjumlahan biaya tetap
dan biaya variabel Sedangkan pendapatan usaha
berasal dari hasil penjualan keripik bayam dengan
harga pasar Rp. 50.000/kg dan nilai rongsok mesin
produksi.

Besarnya biaya investasi adalah Rp. 3.465.000,
dan biaya produksi adalah sebesar 6.463.071/
bulan, sedangkan pendapatan bulan pertama
hingga bulan ketiga usaha produksi keripik bayam
yaitu sebesar Rp. 6.000.000 /bulan, pada bulan
keempat hingga keenam sebesar Rp. 7.500.000 /
bulan dan nilai akhir peralatan yang diasumsikan
10% dari harga awal yaitu Rp.346.500.

Mengacu pada bunga kredit usaha rakyat (KUR)
yaitu sebesar 9 % efektif/tahun didapatkan nilai
sekarang pemasukan bersih pada produksi keripik
bayam adalah sebesar Rp. 160.024.877 /bulan dan
besarnya nilai sekarang pengeluaran bersih adalah
sebesar Rp.144.936.095/bulan. Dengan
menggunakan persamaan (5) didapatkan nilai NPV
produksi keripik bayam sebesar Rp. 15.088.782/
bulan sedangkan BCR dihitung menggunakan
persamaan (6) yaitu sebesar 1,10.

3.4 Payback Period (PBP)

PBP mengindikasikan seberapa cepat modal atau
investasi yang telah dikeluarkan dapat segera
kembali berdasarkan pemasukan dan pengeluaran
dari usaha yang dilakukan. Pendapatan usaha
produksi keripik bayam didapat dari hasil penjualan
keripik bayam yang diasumsikan pada bulan ke-1
sampai bulan ke-3 hanya 80 % keripik bayam yang
terjual dan pada bulan ke-4 sampai bulan ke-24
sebanyak 100% keripik bayam hasil produksi
terjual semua. Rincian pemasukan dan pengeluaran
keuangan dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Pemasukan dan pengeluaran keuangan produksi keripik bayam

Bulan Pemasukan (Rp/bulan) Pengeluaran (Rp/bulan) Saldo (Rp/bulan)
0 3.465.000 (3.465.000)
1 6.000.000 6.463.071 (3.928.071)
2 6.000.000 6.463.071 (4.391.141)
3 6.000.000 6.463.071 (4.854.212)
4 7.500.000 6.463.071 (3.817.282)
5 7.500.000 6.463.071 (2.780.353)
6 7.500.000 6.463.071 (1.743.423)
7 7.500.000 6.463.071 (706.494)
8 7.500.000 6.463.071 330.436
9 7.500.000 6.463.071 1.367.365
10 7.500.000 6.463.071 2.404.295
11 7.500.000 6.463.071 3.441.224
12 7.500.000 6.463.071 4.478.154

Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa saldo bernilai
positif pada bulan ke-8 pada produksi keripik
bayam. Hal ini menunjukkan pada bulan ke-8 usaha
produksi mulai mendapatkan keuntungan atau
modal investasi telah kembali.

3.5 Internal Rate of Return (IRR).

IRR adalah suatu nili penunjuk yang identik dengan
seberapa besar suku bunga yang dapat diberikan
okeh investasi tersebut dibandingkan dengan suku
bunga bank yang berlaku umum (suku bunga pasar
atau Minimum Attractive Rate of Return /MARR).
Suku bunga MARR yang diacu pada penelitian ini
adalah suku bunga deposito PT. Bank Republik
Indonesia yaitu sebesar 5,6% efektif perbulan.
Pada suku bunga IRR akan diperoleh NPV = 0.
Perhitungan IRR dilakukan menggunakan
persamaan (7) berdasarkan data pada Tabel 5 bulan
ke 1 hingga bulan ke 24. Berdasarkan hasil
perhitungan besarnya IRR usaha produksi keripik
bayam adalah 12%.

IV. KESIMPULAN

Modifikasi mesin spinner dengan cara
menurunkan kecepatan putar dari 532,50 rpm
menjadi 258,18 rpm terbukti tetap dapat
mengeluarkan kandungan minyak pada keripik
bayam dan menghindari terjadinya kerusakan
keripik bayam dari 50% menjadi tidak terdapat
keripik bayam yang rusak.
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Pada kapasitas produksi keripik bayam 150 kg/
bulan didapatkan biaya produksi sebesar Rp.
6.463.071/bulan dan harga pokok produksi
sebesar Rp. 43.087 /kg. Bila keripik bayam dijual
dengan harga pasar Rp.50.000/kg dengan asumsi
pada bulan ke-1 sampai bulan ke-3 hanya 80 %
yang terjual dan pada bulan ke-4 bulan ke-24
sebanyak 100% terjual semua maka didapatkan
NPV sebesar Rp. 15.088.782 /bulan, BCR sebesar
1,10, IRR sebesar 12% dan modal akan kembali
pada bulan kedelapan.
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